Penerapan metode Priricipal Component
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Backprapagarion dalam mengena! tanda tangan memberikan sasil vang baik.

Penenituan parameter-parameter J8T vang relatif tepat, konfigurasi jaringan

serta jumlah dari principal componen: pertama yang optimal dalam proses
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fraining akan menghasikan suatu jaringan vang berkemampuan pengenalan
dengan tingkat keakuratan vang baik.

Penerapan 15 principal component pertama dengan struktur laringan 15:25:35

x

memberikan hasi! pengenalan refa-rata 34 86 % dengan citta yang gagal
dikenal sebanyak 55 citra dari 175 ciira fest sef,

Penerapan 35 principal component periama dengan struktur jaringan 35:20:35
memberikan hasil pengenalan rata-rata 84 % dengan citra yang gagal dikenal
sebanyak 28 citra dari 175 citra fesf szt

Penerapan 45 principal component pertama dengan struktur jaringan 45:35:35

i

memberikan hasil pengenaian rata-raza 85.71 % dengan citra yang gagal
dikena! sebanyak 25 cifra dari 175 citra fes? ses.

neraparn 65 principal componesnt pe}tama dengan strukiur jaringan 65:35:35
membernikan hasil pengenalan rata-rata 85.14 % dengan citra vang gagal

dikenal sebanvak 27 citra darl 175 citra fest sei.
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